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ABSTRACT

ANALYSIS OF EFFECTIVENESS OF WAQAF PROPERTY MANAGEMENT
IN DISTRICT WEST KUNDUR REGENCY OF KARIMUN

Muliadi
reog_1976(@ymail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

Property management of waqf land is part empower existing community economic
asset in the waqf property. Thus, the waqf property must be managed effectively to
the purpose and management system should lead productive. Thus wagqf is an activity
to save and invest simultaneously. Therefore, managing endowments which
effectively means developing a treasure for future generations in accordance with the
purpose of endowments, and utilization of the results. Social welfare is expected to
be realized optimally if Nazhir carry out their jobs effectively, so that if it is well
managed and utilized optimally, it will be able to give good results and a maximum
of the previous state, as nadzir Mata Hati located in Sawang Laut District of West
Kundur Karimun. This research aims to answer the formulation of the problem is to
know how the effectiveness of the management of waqf property by Nazhir in which
there Mata Hati Nadzir orphanage. The purpose of this study was to determine the
effectiveness of the management and utilization Nazhir property wagf land managed
by Mata Hati Nazdir. This study is the research field. The author collected data using
observation, interviews, and documentation. Data obtained is processed using
descriptive qualitative method by analyzing and describing it. Endowments be the
solution for the development of productive property in the midst of society and the
solution in the form of concern for the economy of the people, and the next
generations.

Keywords: Effectiveness, Management, Nazhir, waqf property
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ABSTRAK

ANALISIS EFEKTIVITAS PENGELOLAAN HARTA TANAH WAKAF
DI KECAMATAN KUNDUR BARAT KABUPATEN KARIMUN

Muliadi

reog 1976/ vmail.com

Program PascaSarjana
Universitas Terbuka

Pengelolaan harta tanah wakaf merupakan bagian memberdayakan asset ekonomi
masyarakat yang ada dalam harta wakaf. Dengan demikian, harta wakaf harus
dikelola secara efektif sesuai tujuan dan sistem pengelolaannya hendaknya mengarah
produktif. Dengan demikian wakaf merupakan kegiatan menyimpan dan berinvestasi
secara bersamaan. Oleh karena itu, melakukan pengelolaan wakaf yang efektif
berarti mengembangkan harta untuk generasi yang akan datang sesuai dengan tujuan
wakaf, dan pemanfaatan hasilnya.

Kesejahteraan sosial masyarakat diharapkan dapat terealisasikan secara optimal jika
Nazhir menjalankan tugasnya secara maksimal, sehingga jika dikelola dengan baik
dan dimanfaatkan secara optimal, maka akan dapat memberikan hasil yang baik dan
maksimal dari keadaan sebelumnya, seperti Nadzir Mata Hati yang berada di Sawang
Laut Kecamatan Kundur Barat Kabupaten Karimun.

Penulisan ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yaitu untuk mengetahui
bagaimana efektifitas pengelolaan harta wakaf oleh Nazhir yang di dalamnya
terdapat Panti Asuhan Mata Hati. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektifitas Nazhir dalam pengelolaan dan pemanfaatan harta tanah wakaf yang
dikelola oleh Nazdir Mata Hati. Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan.
Penulis mengumpulkan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data yang didapatkan diolah menggunakan metode deskriptif-kualitatif
yaitu dengan menganalisis dan mendeskripsikannya. Wakaf menjadi solusi bagi
pengembangan harta produktif di tengah-tengah masyarakat dan solusi dalam bentuk
kepedulian terhadap perekonomian umat, dan generasi yang akan datang.

Kata kunci: Efektifitas, Pengelolaan, Nazhir, Harta Wakaf
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KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamdulillah, dengan izin Allah SWT SWT, tahapan-tahapan dan
banyaknya tantangan dan hambatan, akhirnya penulis dapat menyelesaikan
penyusunan Tesis ini dengan judul Analisis Efektivitas Pengelolaan Harta Tanah
Wakaf di Kecamatan Kundur Barat.

Penelitian ini dilatarbelakangi atas rasa prihatin atas lemahnya pengelolaan
tanah wakaf oleh nadzir yang ada di Kecamatan Kundur Barat. Sejak awal, penulis
berasumsi bahwa terjadinya ketidakefektifnya pengelolaan tanah wakaf tersebut
disebabkan oleh manejemen pengelolaan tanah wakaf yang dilakukan oleh nadzir
belum optimal dan masih lemahnya peran Kementerian Agama Kabupaten Karimun,
utamanya karena tidak profesionalnya nadzir yang telah diamanahkan oleh wakif
dalam mengelola tanah wakaf yang diikrarkan di hadapan Pejabat Pembuat Akta
Ikrar Wakaf Kecamatan. Dari beberapa variabel efektivitas penelolaan tanah wakaf,
penulis memilih aspek tujuan pengelolaan tanah wakaf yang direncanakan oleh
nadzir, aspek sistem yang diterapkan oleh nadzir dan aspek perilaku nadzir dalam
pengelolaan, pengawasan dan pemanfaatan tanah wakaf untuk kepentingan
kesejahteraan perekonomian umat. Dengan adanya aspek-aspek efektivitas yang
dilakukan oleh nadzir tentunya akan terwujud pengelolaan tanah wakaf secara efektif

dan optimal.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Secara geografis, letak Kabupaten Karimun berada diantara 00° 24”36~ sampai
010 13 12" Lintang Utara dan 103° 13" 12" LU sampai 104° 00° 36 Bujur Timur.
Kabupaten Karimun memiliki posisi yang strategis karena letaknya berbatasan
dengan negara Malaysia dan Singapura. (BPS Karimun, 2015).

Kabupaten ini berbatasan langsung dengan :

Utara : Selat Malaka dan Singapura,
Selatan : Kecamatan kateman Kabupaten Inhil dan Kabupaten Lingga,
Barat : Kecamatan Rangsang Kabupaten Bengkalis dan Kecamatan

Kuala Kampar Kabupaten Pelalawan dan

Timur : Kotamadya Batam dan Ibu kota Propinsi Kepri Tg. Pinang.

Kondisi topografis Karimun beragam. Sebagian besar wilayah merupakan
gugusan pulau yang berdataran rendah dengan ketinggian 20-500 meter dari
permukaan laut.Namun ada juga bagian yang berbukit bukit dengan kemiringan
sampai 40° serta ketinggian 20-500 meter. Di Kabupaten Karimun terdapat sebuah
gunung yaitu Gunung Jantan dengan ketinggian 478 meter dan merupakan salah satu
sumber mata air di Karimun. Secara keseluruhan, luas Kabupaten Karimun mencapai
7.984 Km” . Sebagian besar wilayahnya merupakan daerah perairan, sementara luas

wilayah daratan hanya sekitar 1.524 km” atau 19,09 persen. Kabupaten Karimun

74
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Sebesi, Sei Ungar, Sei Ungar Utara, Lebuh, Penarah, Sebele, Urung, Sawang,
Sawang laut, Kundur, dan Teluk Radang.

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999 tanggal 4 Oktober
1999, Kabupaten Karimun yang dahulunya hanya terdiri dari 3 (tiga) kecamatan,
yaitu Kecamatan Moro, Kecamatan Kundur, dan Kecamatan Karimun kemudian
dimekarkan menjadi 12 (dua belas) kecamatan, dimana salah satu diantaranya adalah
Kecamatan Kundur Barat. Wilayah Kecamatan Kundur Barat membawahi 4 (empat)
desa dan 1 (satu) kelurahan, yaitu :

1. Kelurahan Sawang

2. Desa Sawang Laut

3. Desa Kundur

4. Desa Sawang Selatan

5. Desa Gemuruh

2. Letak

Berdasarkan data dari Bagian Pemerintahan Kabupaten Karimun, wilayah
daratan (pulau-pulau) dari Kecamatan Kundur Barat terletak diantara 00 42°18”
sampai dengan 00 53°34” Lintang Utara dan 103 17°4” sampai dengan 103 23°48”

Bujur Timur. Batas-batas Batas-batas Kecamatan Kundur Barat :

Utara : Kecamatan Karimun
Selatan : Kecamatan Kundur
Barat : Kecamatan Kuala Kampar, Kab. Pelalawan

Timur : Kecamatan Kundur Utara
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3. Geologi
Wilayah Kecamatan Kundur Barat terdiri dari pulau-pulau besar dan kecil.
Jumlah keseluruhan pulau di Kecamatan Kundur Barat ada 11 (sebelas) pulau,
dimana hanya 3 (tiga) pulau yang berpenghuni sedangkan 8 (delapan) pulau lainnya
tidak berpenghuni. Nama-nama pulau di Kecamatan Kundur Barat, berdasarkan data
Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah Kabupaten Karimun, yaitu :
1. Timun Laut
2. Timun Darat
3. Lalang
4. Kundur Laut
5. Anak Kundur Laut
6. Penyemut
7. Tuan
8. Pandai Barat
9. Pandai Timur
10. Ara
11. Menokot
Berdasarkan data BPS Kabupaten Karimun bahwa luas wilayah dataran
Kecamatan Kundur Barat yang dihuni oleh penduduk sekitar 189,92 KM? terdiri
dari:
1. Kelurahan Sawang : 39,13Km?
2. Desa Sawang Laut : 38,40Km’

3. Desa Kundur : 41,94Km2
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4. Sawang Selatan : 46,69Km?

5. Desa Gemuruh 23,76Km2

4. Penduduk
Hasil sensus pertama kali sejak terbentuknya Kabupaten Karimun pada tahun
2010 mencatat ada sekitar 212.561penduduk yang tinggal di kabupatenKarimun.Data
terakhir Proyeksi penduduk 2014 mencatat jumlah penduduk Karimun sebesar
223.117 orang. Tingkat pertumbuhan penduduk rata-rata 1,22 persen pertahun
sepanjang tahun 2010-2014. Sebagaimana tabel berikut :

Tabel. 4.2 Indikator Kependudukan Karimun

Uraian Tahun 2013 Tahun 2014
Jumlah Penduduk 220.882 223.117
Pertumbuhan Penduduk (%) / Tahun 1,10 1,01
Kepadatan Penduduk (jiwa/km2 ) 144,94 146,40
Sex Ratio (L/P) (%) 104,41 104,16

Sumber : BPS, 2015

Dengan luas wilayah daratan sekitar 1.524 km’, maka pada tahun 2014 setiap
km® ditempati penduduk sebanyak 146 orang. Kecamatan Karimun merupakan
daerah terpadat dengan kepadatan penduduk sebesar 740 jiwa/km? sedangkan yang
terendah adalah Kecamatan Moro sebesar 41 jiwa/kmz. Dalam Garis-Garis Besar
Haluan Negara dinyatakan bahwa jumlah penduduk yang besar, baru menjadi
modal dasar yang efektif bagi pembangunan nasional hanya bila penduduk
yang besar tersebut berkualitas baik. Namun dengan pertambahan penduduk yang
pesat, sulit untuk meningkatkan mutu kehidupan dan kesejahteraan secara layak dan

merata. Hal ini berarti bahwa penduduk yang besar dengan kualitas yang tinggi tidak
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mudah dicapai.

Registrasi
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penduduk merupakan kegiatan pencatatan

administrasi kependudukan yang dilaksanakan oleh bagian pemerintahan di

setiap kecamatan. Data hasil registrasi penduduk yang dikirim ke kecamatan oleh

masing-masing desa/kelurahan, dijadikan

terbentuklah tabel jumlah penduduk. Sebagaimana tabel berikut :

acuan prediksi

Tabel. 4.3 Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan Tahun 2014

No Kecamatan Luas (Ha) Jumlah
1 | Moro 24.073 18.177
2 | Durai 3.571 6.336
3 | Kundur 8.785 29.475
4 | Kundur Utara 9.391 11.586
5 | Kundur Barat 13.237 17.109
6 | Ungar 3.658 5.931
7 | Belat 6.865 6.535
8 | Karimun 3.625 44.244
9 | Buru 6.646 9.361
10 | Meral 2.535 38.441
11 | Tebing 5.171 24,129
12 | Meral Barat 5.600 11.794

Total 93.157 223.117

Sumber : BPS, 2015

sehingga

Sedangkan Penduduk Kecamatan Kundur Barat menurut Sensus Penduduk

(SP) tahun 2010 berjumlah 16.146 Jiwa. Kemudian pada tahun 2015 dari hasil

proyeksi Penduduk yang dilakukan BPS jumlah penduduk Kecamatan Kundur Barat
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berjumlah 17.042 jiwa. Laju pertumbuhan jumlah penduduk Kecamatan Kundur
Barat dari tahun 2010, 2012, 2013 dan 2015 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel. 4.4 Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk Kecamatan Kundur Barat

Luas Penduduk Laju Pe(r:/u)mbuhan
Kecamatan | Wilayah 2010 : 2013
2 - -
(Km") 2010 2012 | 2013 | 2015 2013 2015
Kundur 189.92 | 16,146 | 16.899 | 16.932 | 17.042 4.5 0.6
Barat

Sumber, BPS Karimun, 2015

Jumlah penduduk yang ada di Kecamatan Kundur Barat saat ini yakni pada
tahun 2016 sebanyak 16.632 jiwa dan penyebarannya sebagaimana pada tabel
berikut:

Tabel. 4.5 Jumlah Penduduk Kecamatan Kundur Barat

No Desa/ Kelurahan Jumlah
1 Sawang 4.651 jiwa
2 | Sawang Laut 2.696 jiwa
3 | Kundur 2.983 jiwa
4 | Sawang Selatan 3.181 jiwa
5 | Gemuruh 3.121 jiwa
Jumlah 16.632 jiwa

Sumber : BPS, 2016

Kepadatan penduduk di Kecamatan Kundur Barat adalah 87 jiwa per Km?
dimana rata-rata kepadatan penduduk di setiap desa/kelurahan tidak jauh
berbeda.Kepadatan penduduk tertinggi terdapat di Kelurahan Sawang dan kepadatan

penduduk terendah terdapat di Desa Sawang Laut.
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B. Pengelolaan Tanah Wakaf di Kecamatan Kundur Barat

Hasil dari observasi di lapangan diperoleh data Harta tanah wakaf di
Kecamantan Kundur Barat yang terdiri 1 (satu) kelurahan dan 4 (empat) desa yang
memilki potensi dan manfaat ekonomi begitu besar yang dapat dikelola secara
efektif kearah produktivitas ekonomi tanpa menghilangkan tujuan dan fungsinya
semula yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan kesejahteraan umum.
Terdapat 20 (dua puluh) lokasi tanah wakaf dari 39 (tiga puluh sembilan) yang
seharusnya dapat dikelola secara efektif kearah produktifitas oleh Nadzir.
Sebagaimana wawancara dengan salah satu informan yang menjadi Pejabat Pembuat
Akta Tkrar Wakaf di Kecamatan Kundur Barat bahwa :

“Sampai saat ini di Kabupaten Karimun yang terdiri dari 12 Kecamatan,

terdapat 312 lokasi tanah wakaf. Namun pada umumnya wakif sudah

menetukan peruntukannya digunakan sebagai tempat ibadah, madrasah dan

pemakaman. Dan Nadzir yang mengelolaannya masih dengan cara tradisional,

artinya belum mampu memanfaatkan peluang-peluang dalam mengembangkan

tanah wakaf yang ada”

Hal ini sama dengan informasi dari pejabat ekselon IV di Kementerian Agama
Kabupaten Karimun bahwa :

“Pada umumnya tanah wakaf yang ada di Kecamatan Kundur Barat yang

dikelola oleh Nadzir, hampir 97 persen digunakan sebagai sarana tempat

ibadah. Meskipun lokasinya cukup strategis, Nadzir yang mengelolanya masih

bersifat tradisional dan belum memaksimalkan pemanfaatannya kearah yang

lebih efektif”

Dari wawancara tersebut diketahui bahwa dalam pengelolaan tanah wakaf yang
strategis ini belum mencakup semua aspek dalam Undang-undang Nomor 41 Tahun

2004 Pasal 22, yaitu dalam rangka mencapai tujuan dan fungsi wakaf, harta benda

wakaf hanya dapat diperuntukan bagi :
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1. Sarana dan kegiatan ibadah

2. Sarana dan kegiatan pendidikan serta kesehatan

3. Bantuan kepada fakir miskin, anak terlantar, yatim piatu, beasiswa

4. Kemajuan dan peningkatan ekonomi umat, dan/atau

5. Kemajuan kesejahteraan umum lainnya yang tidak bertentangan dengan syari’ah

dan peraturan perundang-undangan.

Hal senada juga dikemukakan oleh salah seorang informan yang menjadi staf
pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Kundur Barat bahwa :
“Di Kelurahan Sawang yang merupakan daerah yang padat penduduk yaitu
4.651 jiwa dan strategis kerana Kantor Kecamatan berada kelurahan ini, namun
untuk sampai saat ini tanah wakaf yang ada hanya untuk rumah ibadah yaitu
masjid dan surau, tentu harapan kami mudah-mudahan ada warga masyarakat
mau mewakafkan yang fungsinya untuk meningkatkan perekonomian umat”
Dari wawancara tersebut diketahui bahwa Kelurahan Sawang merupakan
lokasi pusat pemeritahan Kecamatan Kundur Barat dengan jumlah penduduk yang
terpadat yaitu 4.651 jiwa, dan juga pusat perbelanjaan untuk memenuhi kebutuhan
warga di Kecamatan Kundur Barat, bahkan dari daerah lainya seperti masyarakat
pulau Penyalai yang selalu melakukan transaksi perdangan. Tanah Wakaf yang
memiliki potensi untuk dikembangankan oleh Nadzir yang berada di Kelurahan
Sawang cukup besar yakni terdapat 3 (tiga) lokasi dengan luas keseluruhannya 1.557
M?, yang terletak cukup strategis yakni di pinggir jalan yang mudah diakses oleh
masyarakat. Namun sampai saat ini pemanfaatannya yang dilakukan oleh nadzir

masih sebatas Sarana dan kegiatan ibadah yang terdiri 1 (satu) Masjid dan 2 (dua)

Surau sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.6 Data Tanah Wakaf Strategis di Kelurahan Sawang
Nadzir Perkemb
. erkembanga
Ukuran Potensi
No Nomor/Tgl. Akta Letak 2 _— Tujuan n sampai saat
(M%) Nama Umur Pen:rl‘dlk Pengembangan i
W.3/010/K.7/ Sawang Pembangunan Perluasan
1 1991 Kec. 670 A 80 SR 8 Strategis/ Bangnan
Kundur Rahman Masiid Nuruddi Perdagangan Masjid,
31-07-1991 Barat asjic Nuruddin Bersertifikat
Pembangunan : Bangunan
Layan, M.
2 | W2/002/08/2007 | “ayans 374 71 SR Strategis/ Surau, Belum
Sawang Yunus - Perdagangan .
17-07-2007 Surau Mujahidin Sertifikat
W.3a{ggi/K,7/ Kp. Pembangunan Strategis/ Bangunan
3 Tengah 513 Alimid 63 SMA perdagangan Surau, Belum
01-07-1991 Sawang Surau Al Amin Bang Sertifikat

Sumber : Kantor Urusan Agama Kec. Kundur Barat, 2016

Berdasarkan wawancara dengan salah satu informan yaitu staf Kantor Urusan

Agama Kecamatan Kundur Barat bahwa :

“ Di Desa Sawang Laut terdapat 7 lokasi tanah wakaf yang luasnya 55.042 M?
yang mana dari jumlah tanah tersebut 2 Lokasi sudah bersertifikat dan 5 lokasi
lagi masih berupa berkas Akta lkrar Wakaf, jika dilihat dari luasnya, maka di
desa ini merupakan tanah wakaf yang terluas dibandingkan dengan desa lain.
Dan sudah ada wakaf produktif yang dikelola oleh Nadzir”.

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa kondisi tanah wakaf yang

berada di Desa Sawang Laut merupakan tanah wakaf yang terluas jika dibandingkan

dengan tanah wakaf di 4 (empat) desa lainya dengan luas 55.042 M?, dan di desa ini

terdapat tanah wakaf seluas 28.752 M? yang dikelola secara produktif oleh Nadzir

yang diketua oleh Bapak Khalil dan Yayasan Al-Manan seluas 19.800 M? sebagai

lembaga pendidikan yang bernama Darul Furqon. Namun jika dilihat dari segi tanah

wakaf yang strategis di Desa Sawang Laut teradapat 5 (lima) lokasi lagi yang

seharusnya dapat dikelola secara efektif oleh nadzir yang telah diamanahkan, namun

fakta dilapangan, baru 2 (dua) lokasi yang dikelola secara optimal dan efektif.
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Berdasarkan wawancara dengan salah satu informan yaitu Nadzir di Desa
Sawang Laut bahwa :

“ Dari 7 lokasi tanah wakaf yang strategis ada di Desa Sawang Laut, baru 1

lokasi yang sudah dilakukan sertifikat tanah wakaf oleh nadzir, dan masih ada

6 lokasi lagi belum disertifikatkan, hal ini karena keterbatasan pengetahuan

nadzir dalam pengamanan tanah wakaf dan dalam pengembangannya”.

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa ada keterbatasan pengetahuan
nadzir dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, yaitu mengelola, mengamankan
dan mengembangkan tanah wakaf, sehingga masih ditemukan tanah wakaf yang
letaknya cukup strategis namun belum dimaksimalkan pemanfaatannya oleh nadzir.

Sebagaimana pada tebel berikut :

Tabel 4.7 Data Tanah Wakaf Strategis di Desa Sawang Laut

Ukuran Nadzir Potensi Perkembangan
No | Nomor/Tgl. Akta Letak 2 Pendidik Tujuan Pengembang . .
(M) Nama Umur enanl ! an sampai saat ini
W.3/039/K.7/93 Pembangunan . Bangunan
Kobel S .
1 D(;'::t 830 | H.MuradK. | 58 SR Masjid Nurut Pe:ztzgr:sg o | Mmasiid, Belum
20-04-1993 Tauhid gang Sertifikat
W.3/107/K.7/ . Bangunan
Pemba
2 1994 t‘;m‘"g SWE | 400 Ali Lasim 62 SR embangunan o ::‘;gt‘;‘asg | surau, Belum
19-12-1994 Surau Al-Amin gang Sertifikat
W.Zz/glJ.{OB/ Laniut Pembangunan Strategis/ Bangunan
3 anu 120 Khalil a1 52 & Surau, Belum
Kobel Surau Perdagangan "
" Sertifikat
08-12-2011 Assyafi'iyah
W.23/02/K.2/ y
2005 Kobel . Yayasan Al- didi Ponpes
4 Darat 19800 Abd. Latif 70 sD Manan Pendidikan Sertifikat
11-04-05
Strategis/
Paya Perkebunan,
w2/01/08/2010 k .
5 / Panjang 28752 Khatil 41 s2 Umum Perkebunan, Panti Asuhan,
Kobel Perdagangan. | o\ o sertifikat
21-01-2010 ooe pendidikan
f Pembangunan : B iPHI
6 W2/01/08/2012 | Lanjut 120 Kamil Hadi 65 o1 Strategis/ angunan i i,
Kobel Perdagangan | Belum Sertifikat
27-04-2012 Gedung IPHI
KK.32.02.8/BA.0 Ponpes Strategis/ Lembaga
fidzut
7 0/150/2014 Kobel 5020 SAarT'?ul 31 SMA ‘;ah lldzu PerkS::nan pendidikan,
Darat rifin arul an Belum Sertifikat
06-11-2014 Mukhlasin pendidikan

Sumber : Kantor Urusan Agama Kec. Kundur Barat, 2016
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Berdasarkan wawancara dengan salah satu informan yaitu staf Kantor Urusan

Agama Kecamatan Kundur Barat bahwa :

“ Di Desa Kundur terdapat 4 (enam) lokasi tanah wakaf yang strategis yang
semuanya sudah ada Nadzirnya. Namun sampai saat ini masih dimanfaatkan
sebagai rumah ibadah yaitu masjid dan surau, meskipun ada salah satu lokasi
yang tanah wakaf yang strategis dan cukup luas yaitu 2.479 M? yang belum

difungsikan oleh Nadzirnya”

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa Tanah wakaf strategis yang

ada di Desa Kundur yang luasnya 7.176 M? yang terdiri dari 6 (enam) lokasi yang

terletak di pinggir jalan raya, pengelolaannya masih sebatas sarana rumah ibadah saja

yaitu 5 (empat) sebagai Masjid, dan 1 (satu) lagi akan dibangun bangunan Masjid

Baitul Al-Hikmah seluas 2.479 M?* menurut penulis lahan tersebut belum

dimanfaatkan secara efektif oleh nadzir. Sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Data Tanah Wakaf Strategis di Desa Kundur

Ukuran Nadzir Potensi Perkembangan
No | Nomor/Tgl. Akta Letak 2 Pendidik Tujuan Pengembang R .
(M) Nama Umur o an sampai saat ini
W.3/038/K.7/ Pembangunan Strategis/ Bangunan
1 1993 Kundur 576 Ramli Adan 74 SR Perdagangan Masjid, Belum
16-04-1993 Masjid AHiman gang Sertifikat
W.3/059/K.7/
X Pembangunan R Bangunan
2 1994 Mata Al | 355 | RamliAdan | 74 SR ) Strategis/ Masjid, Belum
Kundur Masjid Nurul Perdagangan -
Sertifikat
25-04-1994 Falah
W3/006/08/ Kegiatan Strategis/ Bangunan
3 2009 Kundur 1600 Azwir 51 SMA &l 8 Masjid, Belum
Keagamaan Perdagangan "
08-12-2009 Sertifikat
W'B'//$943/K'7 Bukit Pembangunan Strategis/ Bangunan
4 Baru 1233 | A.Rahman | 80 SR ) 8 Masjid, Belum
Kundur Masjid Nurul Perdagangan Sertifikat
10-05-1993 ) Huda
W.3/1096924/K.7/ Kampung Pembangunan Strategis/ Bangunan
5 Baru 1036 | RamliAdan | 74 SR ) wrateg Masjid, Belum
Kundur Masjid Nurul Perdagangan Sertifikat
25-04-1994 Jannah
Kd.32.02.08/BA. Pad Pembangunan Strategis/ Belum ada
6 | 00/006/2015 ) Fadane 2479 | zainalA. | 42 SMA ctmaitul | Perdugangan |  bangunan,
undur Maspd Baitu gang Belum Sertifikat
13-01-2015 Hikmah

Sumber : Kantor Urusan Agama Kec.

Kundur Barat, 2016
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Desa Gemuruh yang luasnya 23,76 Km® dengan jumlah penduduk 3.121 jiwa,
terdapat 2 (dua) lokasi tanah wakaf yang cukup strategis jika dikelola secara efektif
oleh Nadzir. Namun pada kenyataanya, Nadzirnya masih mengelolanya sebatas
sarana ibadah saja yaitu masjid, sebagaimana dilihat pada tebel berikut :

Tabel 4.9 Data Tanah Wakaf Strategis di Desa Gemuruh

Ukuran Nadzir Potensi Perkemb
No | Nomor/Tgl. Akta Letak 2 Pendidik Tujuan Pengembang N en.1 ang.ary
(M%) Nama Umur sampai saat ini
an an
Gemuruh Pembangunan . Bangunan
W.3/045/K.7/93
1 /045/K T3 1\ oe. Kundur 600 | RamliAdan | 74 SR ) strategis/ | ciid, Belum
Barat Masjid Al- Perdagangan Sertifik
10-05-1993 Hidayah ertifikat
Selat Belia Pembangunan . Bangunan
W.3/043/K.7/93
2 fOA3/KTIS3 | Yec. kundur | 222,75 Arifin 55 SR ) Strategis/ |\ sjid, Belum
Barat Masjid At- Perdagangan Sertifikat
10-05-1993 Taqwa ertifika

Sumber : Kantor Urusan Agama Kec. Kundur Barat, 2016

Selanjutnya di Desa Sawang Selatan terdapat 2 (dua) lokasi tanah wakaf yang
strategis dari 8 (delapan) lokasi tanah wakaf yang ada dan bernilai ekonomi tinggi
salah satunya adalah lahan yang cukup luas yaitu 10.000 M? yang wakafkan oleh
Bapak Baginda Ahmadsyah yang diperuntukan untuk Panti Asuhan yaitu berupa
lahan perkebunan. Lokasi ini cukup baik untuk dikembangkan oleh Nadzir baik
ditanami tanaman yang berjangka pendek seperti tanaman Palawija maupun tanaman
musiman seperti rambutan, durian, bahkan untuk tanaman karet juga dapat dilakukan
oleh Nadzir.

Namun hasil pantauan penulis, lahan ini belum dikelola oleh nadzir kerena
belum ada donator/ investor yang akan diajak kerja sama dalam pengembangan lahan
tersebut. Jika nadzir memiliki mitra kerja dalam pengembangan dan pemanfaatan

tanah wakaf, tentunya dapat dikelola dengan efektif dan produktif untuk




43001.pdf
87

kemaslahatan perekonomian umat. Setidak-tidaknya dapat membantu operasional
Panti Asuhan Mata Hati yang berada di Desa Sawang Laut. Meskipun hanya terdapat
2 (dua) lokasi yang strategis, namun dapat dimaksimalkan pengelolaannya dengan

memanfaatkan potensi. Sebagaimana dapat dilihat pada tebel berikut :

Tabel 4.10 Data Tanah Wakaf Strategis di Desa Sawang Selatan

Nadzir

Ukuran . Potensi Perkembangan
No Nomor/Tgl. Akta Letak idi Tujuan
Te (MZ) Nama Umur Per::dlk ul Pengembangan | sampai saat ini
Km. 14 Pembangunan . Bangunan
W.3/047/K.7/93
1 f047/%.7/ Sawang 800 | Muliadi | 40 s1 Strategis/ Masjid, Belum
Selatan M.Raudhatul Perdagangan Sertifikat
22-11-1993 Mukminin
Muh Penyantunan Belum
W.2.2/01/08/2014 : i
2 3/01/08/20 Teheng 10000 Abdan 47 S1 Anak Perkebunan dlker::arr\fkan,
19-09-2014 Syakuro Yatim Piatu Sertifikat

Sumber : Kantor Urusan Agama Kec. Kundur Barat, 2016

C. Gambaran Organisasi Kenadziran di Kecamatan Kundur Barat

Dengan keluarkan surat pengesahan salah satu kepengurusan Nazhir oleh
Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf Kecamatan Kundur Barat Nomor
W.5/01/KP/08/2010 tanggal 29 Januari 2010, maka terbentuklah organisasi
kenazhiran yang mengelola tanah wakaf seluas 28.752 M? yang berada di Jalan Besar
Sawang Laut Desa Sawang Laut Kecamatan Kundur Barat.

Tanah wakaf tersebut diwakafkan oleh Bapak Abdan Syakura pada tahun 2010
dengan tujuan untuk membantu anak yatim dan anak jalanan yang tidak mampu
dalam melanjutkan pendidikan. Dari niat mulia ini, maka dia menunjuk beberapa
nama untuk menjadi Nadzir yang mengelola dan mengembangkan tanah yang

diwakafkan tersebut. Dan terpilihlah Bapak Khalil sebagai ketua Nadzir yang

menerima ikrar wakaf yang diucapkan oleh Wakif pada tanggal 29 Januari 2010 di
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Kantor Urusan Agama Kecamaan Kundur Barat dengan susunan kepengurusan

sebagai berikut :

Gambar 4.11 Struktur Organisasi Kenazhiran.

Penasehat/Pelindung

Ketua

Sekretaris Bendahara
Seksi Humas Seksi Sarana dan Seksi Pengembangan] | Seksi
Prasarana dan perluasan Pembangunan

Sumber: Nadzir Wakaf, 2016

Berdasarkan dengan UU wakaf No. 41 tahun 2004, seorang nadzir, baik

perseorangan, organisasi atau badan hukum memiliki beberapa tugas sebagai berikut:

1. Melakukan pengadministrasian harta benda wakaf

2. Menjaga, mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf, sesuai dengan

tujuan, fungsi peruntukannya.

3. Mengawasi dan melindungi harta benda wakaf

4. Melaporkan pelaksanaan berbagai kegiatan dalam rangka menumbuh kembangkan

harta wakaf dimaksud. Pada intinya, baik nadzir perseorangan, organisasi ataupun

badan hukum memiliki kewajiban yang sama, yaitu memegang amanat untuk
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memelihara, mengurus dan menyelenggarakan harta wakaf sesuai dengan
tujuannya.

Dalam rangka melaksanakan tugas-tugas sebagai nadzir yang begitu berat,
maka seorang nadzir hendaknya memiliki beberapa kemampuan, diantaranya:

1. Kemampuan atau keahlian teknis, misalnya mengoperasikan komputer, mendesain
ruangan dan lainnya.

2. Keahlian berkomunikasi dan berinteraksi dengan masyarakat, khususnya kepada
pihak-pihak yang secara langsung terkait dengan wakaf.

3. Keahlian konseptual dalam rangka mengelola dan memproduktifkan harta wakaf .

4. Tegas dalam mengambil keputusan, setelah dimusyawarahkan dan dipikir secara
matang

5. Keahlian dalam mengelola waktu

6. Termasuk didalamnya memiliki energi maksimal, berani mengambil resiko,
antusias, dan percaya diri.

Nadzir sebagai manager harta wakaf, juga berhak mempekerjakan seseorang
atau lebih dalam rangka menjaga, memelihara, dan menumbuhkembangkan harta
wakaf. Nadzir juga memiliki kewajiban untuk membagikan hasil dari harta wakaf
tersebut kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan peruntukannya. Dan dalam
pengelolaan harta wakaf dibolehkan dengan cara disewakan dan hasilnya

diperuntukkan bagi kemaslahatan umat.
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D. Efektivitas Pengelolaan Tanah Wakaf di Kecamatan Kundur Barat
Keberhasilan organisasi dapat diukur dengan konsep efektivitas. Sebuah
organisasi dikatakan efektif jika organisasi itu dapai mencapai tujuannya secara
optimal dengan sistem yang telah ditetapkan dan mampu menyesuaikan perilaku
anggotanya dengan lingkungan. Dalam penelitian ini, untuk mengukur efektifitas
organisasi kenadziran tanah wakaf digunakan oleh Richard M. Steers yaitu secara
serempak melaksanakan tiga konsep yaitu: (1) Konsep optimisasi tujuan. (2) Konsep

perspektif sistem dan (3) Tekanan terhadap perilaku.

Berkaitan dengan obyek penelitian, maka dapat digambarkan bahwa organisasi
kenadziran Mata Hati belum dapat dikatakan efektif sebab organisasi ini belum dapat
mencapai tujuannya secara optimal karena proses pencapaian tujuannya terutama
dalam penetapan target optimalisasi tujuan tidak didukung dengan potensi riil seperti
belum dilaksanakan pengawasan tanah wakaf dengan mensertifikasikan tanah wakaf
yang dikelola ke Badan Pertanahan Negera, selain dari itu masih rendahnya sistem
organisasi yang terapkan yakni belum diinventarisir AD/ART organisasi kenadziran
dan belum dijalankan dengan maksimal serta masih rendahnya sikap perilaku
anggota kenadziran terhadap perubahan politik (kebijakan), ekonomi, sosial
masyarakat dan perkembangan teknologi yang serba canggih. Dan semua faktor
tersebut masih rendah karena proporsi tugas dan pekerjaan yang besar disamping itu
juga kurangnya motivasi dari penyelenggara negera yaitu Kementerian Agama

Kabupaten Karimun.
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Dari uraian tersebut dapatlah diketahui bahwa efektifitas suatu organisasi
sangatlah diperlukan untuk mengetahui bahwa suatu organisasi itu telah
melaksanakan fungsinya secara optimal atau belum, dan juga akan dapat diketahui
apakah organisasi itu masih exist atau tidak. Seperti organisasi kenadziran di
Sawanag Laut yang dipimpin oleh Bapak Khalil sangatlah penting artinya untuk
mengetahui tingkat efektifitas organisasi, apalagi lokasinya berada di daerah yang
dekat dengan Negara tetangga yang dituntut mampu mengimbangi perkembangan
ekonomi umat. Untuk itulah maka dilakukan pengukuran sampai sejauh mana tingkat

efektivitas organisasi kenadziran Kecamatan Kundur Barat sebagai berikut :

1. Optimalisasi Tujuan

Pencapaian adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus dipandang
sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan akhir semakin
terjamin, diperlukan pentahapan, baik dalam arti pentahapan pencapaian bagian-
bagiannya maupun pentahapan dalam arti periodisasinya. Pencapaian tujuan terdiri
dari beberapa faktor, yaitu : (1) Kurun waktu pencapaiannya ditentukan, (2) sasaran
merupakan target yang kongktit, (3) dasar hukum ( Duncan, dalam Steers 1980:53 ).

Proses penerapan tujuan organisasi merupakan usaha untuk menciptakan nilai-
nilai tertentu melalui berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan organisasi. Untuk
mengetahui efektivitas pengelolaan tanah wakaf akan diukur melalui penilaian
efektivitas dengan menggunakan konsep optimalisasi tujuan, yaitu melihat

sejauhmana tujuan-tujuan atau sasaran pengelolaan tanah wakaf dapat dicapai. Hal
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ini sesuai dengan ukuran untuk efektivitas organisasi dari Richard M. Steers

(1980:43) yang penulis simpulkan sebagai berikut :

I.

N

Efektivitas keseluruhan, yaitu sejauh mana organisasi melaksanakan seluruh
tugas pokoknya atau mencapai semua sasarannya.

Produktivitas, yaitu kuantitas atau volume dari produk atau jasa pokok yang
dihasilkan organisasi. Dapat diukur menurut tiga tingkatan: tingkat individual,
kelompok dan keseluruhan organisasi.

Efisiensi, yaitu sesuatu yang mencerminkan perbandingan antara beberapa aspek
unit terhadap biaya untuk menghasilkan prestasi tersebut.

Laba, yaitu penghasilan atas penanaman modal yang dipakai untuk menjalankan
organisasi. Jumlah dari sumber daya yang masih tersisa setelah semua biaya dan
kewajiban dipenuhi, kadang-kadang dinyatakan dalam persentase.

Pertumbuhan, yaitu penambahan dalam hal-hal seperti tenaga kerja, fasilitas
yang ada dalam organisasi, harga, penjualan, laba, modal, bagian pasar, dan
penemuan-penemuan baru. Suatu perbandingan antara keadaan organisasi
sekarang dengan keadaan masa sebelumnya.

Stabilitas, yaitu pemeliharaan struktur, fungsi, dan sumber daya sepanjang
waktu, khususnya dalam periode-periode sulit.

Semangat kerja, yaitu kecenderungan anggota organisasi berusaha lebih keras
mencapai tujuan dan sasaran organisasi yang meliputi perasaan terikat,
kebersamaan tujuan, dan perasaan memiliki.

Kepuasan, yaitu kompensasi atau timbal balik positif yang dirasakan seseorang

atas peranan atau pekerjaannya dalam organisasi.
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9. Penerimaan tujuan organisasi, yaitu diterimanya tujuan-tujuan organisasi oleh
setiap pribadi dan oleh unit-unit dalam organisasi. Kepercayaan mereka bahwa
tujuan organisasi tersebut adalah benar dan layak.

10. Keterpaduan, konflik-konflik, kekompakan, yaitu dimensi berkutub dua. Yang
dimaksud kutub keterpaduan adalah fakta bahwa para anggota organisasi saling
menyukai satu sama lain, bekerjasama dengan baik, berkomunikasi sepenuhnya
dan secara terbuka, dan mengkoordinasikan usaha kerja mereka. Pada kutub
yang lain terdapat organisasi penuh pertengkaran baik dalam bentuk kata-kata
maupun secara fisik, koordinasi yang buruk, dan berkomunikasi yang tidak
efektif.

11. Keluwesan adaptasi, yaitu kemampuan organisasi untuk mengubah standar
operasi prosedur (SOP) guna menyesuaikan diri terhadap perubahan.

12. Penilaian oleh pihak luar, yaitu penilaian mengenai organisasi atau unit
organisasi oleh mereka (individu atau organisasi) dalam lingkungannya, yaitu
pihak-pihak dengan siapa organisasi ini berhubungan.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu informan dari Nadzir bahwa :

“Dahulu pada awal tahun 2010, ada seorang warga masyarakat yang tinggal di
Sawang Laut mewakafkan tanahnya yang seluas 28.725 M? yang berada persis
disamping jalan besar Sawang Laut Kecamatan Kundur Barat untuk ibadah

sosial/umum, tentunya kami bersyukur dengan adanya tanah wakaf yang
strategis ini yang mana kami ditunjuk oleh wakif sebagai pengelola sampai saat

ini.”
Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa di Desa Sawang Laut

Kecamatan Kundur Barat terdapat lahan tanah wakaf yang cukup luas hampir 3

Hektar luasnya yang sudah dikelola selama hampir 5 (lima) tahun. Kenadziran ini



43001.pdf
94

diketuai oleh Bapak Khalil dan telah melakukan pengelolaan tanah wakaf baik
dengan cara pengembangan dan pemanfaatan tanah wakaf bekerja sama dengan para
donator yang tidak mengikat dalam pengelolaan tanah wakaf tersebut.

Senada dengan informasi dari salah satu anggota Nadzir bahwa :

“Tanah wakaf yang berasal dari Bapak Ustadz Abdan Syakura ini sedang kami

kembangkan sesuai peruntukan wakaf oleh wakif yaitu untuk kepentingan

sosial/umum yang diarahkan ke pembangunan panti asuhan dan tentunya
mudah-mudahan nantinya akan lebih besar lagi manfaatnya, seperti lembaga
pendidikan”.

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa nadzir sudah mengelola tanah
wakaf tersebut dengan membangun 2 (dua) gedung asrama putra dan putri dari hasil
wakaf masyarakat yang difungsikan sebagai panti asuhan bagi anak-anak yatim dan
anak-anak terlantar. Dan pada saat observasi, penulis melihat sudah ada bangunan
mushalla di panti asuhan tersebut yang digunaan sebagai tempat kegiatan belajar
mangajar yang dilaksanakan oleh pengurus/pengajar yang ditunjuk oleh Nadzir. Jika
dilihat dari optimalisi tujuan dari segi kurun waktu yang sudah berjalan 5 (lima)
tahun yang direncakankan untuk membantu anak yatim dan anak terlantar tentu
sudah tercapai, jika tujuannya kerarah akan didirikan pondok pesantren, maka belum
tercapai, namum pondasi dasar sudah mulai dilakukan oleh Nadzir yaitu dimulai dari
pendirian panti asuhan sebagai cikal bakal pendirinya pondok pesantren.

Namun berbeda dengan keadaan kenadziran lainya yang mengelola tanah
wakaf di Kecamatan Kundur Barat pada umumnya, sebagaimana informasi dar
seorang staf Kantor Urusan Agama Kecamatan Kundur Barat bahwa :

“ Dalam pengelolaan tanah wakaf di Kecamatan Kundur Barat, jika dilihat dart

aspek tujuannya masih sebatas pembangunan tempat ibadah, hal ini sesuai dari
keinginan wakif ketika malakukan ikrar wakaf di depan Pejabat Pembuat Akta
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Ikrar wakaf. Meskipun dalam peraturan perundang-undangan sudah diatur

mengenai pengelolaan tanah wakaf yang efektif hendaknya mengarah ke

produktifitas™

Berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa optimalisasi tujuan
Nadzir dalam mengelola tanah wakaf, berdasarkan peruntukan tanah wakaf oleh
wakif saja yakni ketika melaksanakan ikrar wakaf di Kantor Urusan Agama

Kecamatan. Dan belum ada usaha yang efektif dalam pengembangan tanah wakaf

yang dilakukan oleh Nadzir yang ada di Kecamatan Kundur Barat.

2. Presfektif Sistem Perwakafan

Nadzir berwenang melakukan segala tindakan yang mendatangkan kebaikan
bagi harta wakaf bersangkutan dengan memperhatikan syarat — syarat yang mungkin
telah ditentukan wakif, sebagaimana wawancara dengan salah satu pengurus Nadzir
bahwa :

“Alhamdulillah, kami saat ini mengembangkan perkebunan gambir dan
mendirikan panti asuhan, dan hasil panen gambir dan sayuran dapat
menghidupkan belasan anak panti asuhan, dan rencana kedepan akan
mendirikan beberapa Ruko untuk pengembangan tanah wakaf ini, tentunya
kami akan bekerjasama dengan donator/investor dalam hal biaya yang
dibutuhkan”

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa tanah wakaf yang dikelola
sudah kearah efektif dari aspek sistem organisasi yaitu adanya masukan, proses,
keluaran dan adaptasi dengan lingkungan yang dilakukan oleh Kenadziran Mata
Hati, sebagaimana uraian berikut :

1. Adanya “masukan” yaitu sumber daya manusia (SDM) yaitu pengurus

kenadziran dan tanah wakaf yang mengelola dan mengembangkan tanah

wakaf kearah produktif.
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2. Adanya “proses” yang dijalankan oleh kenadziran sebagai organisasi
dengan mengembangkan perkebunan gambir dan tanaman sayur-sayuran
yang hasil panennya dikelola dan penjualannya digunakan untuk biaya
operasional dan memenuhi kebutuhan sehari-hari panti asuhan.

3. Adanya “keluaran” yaitu hasil panen perkebunan dan sayur-sayuran untuk
memenuhi panti asuhan yang jumlah penghuninya 12 (dua belas) anak dan
3 (tiga) pengurus.

4. Adanya adaptasi dengan “/ingkungan” yaitu membantu masyarakat sekitar
khususnya anak-anak yatim dan anak-anak terlantar untuk layak hidup dan
mendapatkan pendidikan, bahkan kenadziran mempunyai rencana
pembangunan rumah toko (ruko) untuk mengembangkan dan
memanfaatkan tanah wakaf yang strategis ini, yang diharapkan nantinya
menggali potensi perekonomian umat.

Meskipun elemen-elemen sistem organisasi sudah diterapkan oleh kenadziran,
namun jika dilihat dilapangan, outcome yang dihasilkan dari perkebunan dan
tanaman sayur-sayuran, belum cukup untuk membiayai seluruh operasional dan
kebutuhan panti asuhan, sehingga kenadziran harus berusaha lebih giat lagi untuk
mancari solusi dan peluang-peluang dalam pengembangan tanah wakaf.

Namun secara umum, tanah wakaf yang berada di Kecamatan Kundur Barat
yang berjumlah 39 (tiga puluh sembilan) lokasi masih dikelola secara tradisional
sebagaimana pada tabel 1.2 dan wawancara dengan salah satu pengurus Nadzir

bahwa :
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“Kondisi tanah wakaf yang strategis di Kecamatan Kundur Barat cukup banyak

dan luas, namun semuanya diperuntukkan tempat ibadah seperti masjid, surau

dan beberapa kuburan dan madrasah. Dan tanah wakaf yang dikelola banyak

yang belum bersertifikat tanah wakaf™

Dari wawancara tersebut diketahui bahwa secara umum dalam penerapan
sistem organisasi oleh nadzir yatu “masukan” sudah ada yaitu manusia
(pengurus/nadzir) dan sumber daya alam (tanah wakaf), namun dalam hal “proses”
yaitu pengawasan tanah wakaf berupa penerbitan sertifikat tanah wakaf di Badan
Pertanahan Negara agar tanah wakaf agar terjaga, nampaknya nadzir belum

melakukanya. Artinya nadzir belum melalukan keseluruhan tugas dan fungsinya,

yaitu mengawasi dan melindungi harta benda wakaf.

3. Perilaku Nadzir Pengelola Tanah Wakaf

Keefektifan setiap organisasi sangat dipengaruhi oleh perilaku manusianya.
Orang adalah sumber daya yang umum bagi semua organisasi. Tidak ada organisasi
“tanpa orang”. Satu prinsip yang penting dalam psikologi ialah bahwa setiap orang
berbeda-beda. Setiap orang mempunyai keunikan persepsi, kepribadian dan
pengalaman hidup, perbedaan sikap, keyakinan, dan tingkat cita-cita. Agar efektif,
para manajer organisasi harus memandang sikap pegawai atau anggotanya sebagai
perwujudan yang unik dari seluruh faktor keperilakuan itu.

Hubungan antara individu Nadzir dalam organisasi menciptakan harapan-
harapan bagi perilaku individu. Harapan-harapan ini menghasilkan peranan-peranan
tertentu yang harus dimainkan. Sebagian orang harus memainkan peranan sebagai
pemimpin, sementara yang lainnya memainkan peranan sebagai pengikut. Nadzir

pengelola tanah wakaf mempunyai sistem wewenang, status, dan kekuasaan.
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Kelompok di dalam organisasi pun mempunyai dampak yang sangat kuat terhadap
perilaku individu dan terhadap prestasi organisasi.

Karenanya organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia, maka penilaian
kinerja nadzir sesungguhnya merupakan penilaian atas perilaku manusia dalam
melaksanakan peran yang mereka mainkan di dalam organisasi. Tujuan pokok
penilaian kinerja adalah untuk memotivasi nadzir dalam mencapai sasaran organisasi
dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar
membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan.Standar perilaku dapat berupa
kebijakan manajemen atau rencana formal yang dituangkan dalam anggaran.
Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya tidak dapat melepaskan diri dari
perlunya pembagian kerja yang tepat supaya setiap individu bisa melaksanakan
tugas-tugasnya secara efektif. Pengukuran efektivitas kerja yang penulis lakukan
didasarkan atas banyaknya tugas yang dipikul dan jumlah nadzir yang melaksanakan
tugas tersebut, sehingga dari kedua hal tersebut dapat disusun sesuai dengan
kebutuhan organisasi sehingga menghasilkan efektivitas kerja sebagaimana
diharapkan. Berdasarkan wawancara dengan salah satu informan bahwa :

“Mayoritas Nadzir yang mengelola tanah wakaf di Kecamatan Kundur Barat

belum mampu dengan baik, hal ini karena keterbatasan pemahaman tentang

tanah wakaf dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, sehingga
meraka Kkurang merespon tuntutan zaman dan juga bagi meraka dalam
mengelola tanah wakaf merupakan kerja sampingan”

Dari wawancara tersebut diketahui bahwa berdasarkan perilaku Nadzir dalam
melaksanakan tugasnya tanpa pengetahuan yang memadai baik dari segi pengalaman

dan pengetahuan tentang peraturan perundang-undangan, sangat mempengaruhi

keberhasilan Nadzir dalam menjalankan amanah dari wakif. Apalagi jika tugas



43001.pdf
99

Nadzir selama ini merupakan tugas sampingan, tentu mengakibatkan tidak efektif
dalam pengelolaan tanah wakaf. Hal ini senada dengan informasi dari salah seorang
pejabat di Kementerian Agama Kabupaten Karimun bahwa :

“ Jika dilihat dari aspek pendidikan nadzir, pada umumnya mereka hanya

tamatan sekolah dasar dan sekolah menengah, sehingga masih ditemukan

kesulitan dalam memberikan pemahaman kepada mereka khususnya tentang
regulasi perwakafan dan tugas nadzir sebagimana diatur dalam perundang-
undangan”

Dari wawancara tersebut diketahui bahwa ada kelemahan nadzir pengelola
tanah wakaf dari aspek pengetahuan yang berlatar belakang pendidikan, sehingga
faktor pendidikan dapat menimbulkan sikap nadzir kurang paham kewajiban-
kewajiban yang harus dilaksanakan apalagi jika tugas yang dibebankan banyak
sedangkan nadzir yang melaksanakannya terbatas akan terjadi penumpukan
pekerjaan yang hal ini akan mengakibatkan banyaknya pekerjaan yang tidak dapat
diselesaikan atau tertunda sehingga terjadi ketidakefektifan. Sebagaimana informasi
dari salah seorang pejabat ekselon 1V di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Karimun bahwa :

“ Kementerian Agama telah melakukan pembinaan kepada para Nadzir, sekitar

60 orang telah mengikuti kegiatan pembinaan yang pada intinya diharapkan

meraka mampu mengelola, mengembangkan dan mengawasi tanah wakaf yang

telah diamanahkan oleh wakif kepada mereka”

Dari wawancara tersebut diketahui bahwa peran pemerintah dalam hal
pembinaan terhadap nadzir sudah dilaksanakan, meskipun jika dilihat jumlah
keseluruhan nadzir hampir 300 kenadziran dan yang sudah mengikuti sekitar 20

persen dari jumlah nadzir yang ada, ini tentunya dapat dikatakan belum maksimal

peran pemerintah dalam memberikan pembinaan terhadap nadzir, sehingga banyak
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nadzir belum paham tugas dan tanggung jawabnya, hal ini senada dengan salah satu
informan bahwa :
“Kami mengalami kesulitan dalam mengelola tanah wakaf khusunya
pengurusan sertifikasi tanah wakaf, hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan
kami tata cara pengurusannya dan faktor dana juga menjadi kendala bagi kami”
Hal ini sama dengan informasi dari dengan salah satu informan bahwa :
“Di Kecamatan Kundur Barat terdapat 39 lokasi tanah wakaf dengan luas
72.125 M? yang tersebar di 1 (satu) kelurahan dan 4 (empat) desa. Dari 39
lokasi tersebut semuanya sudah berdokumen Akta lkrar Wakaf dan baru 8
(delapan) lokasi yang sudah bersetifikat tanah wakaf. Dan beberapa orang
Nadzir sudah mengikuti pembinaan yang dilakukan oleh Kementerian Agama”
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa baru 20 persen tanah
wakaf yang berada di Kecamatan Kundur Barat yang sudah bersertifkat tanah wakaf
dan 80 persen lagi masih berupa dokumen Akta Ikrar Wakaf. Tentu hal menjadi
tuntutan terhadap kinerja nadzir dalam mengawasi dan melindungi harta benda
wakaf. Dan masih diperlukan pembinaan secara komprehensif kepada nadzir
terutama nadzir yang mengelola tanah wakaf yang potensial untuk dikembangkan.
Keterbatan pengetahuan dan waktu nadzir ini didukung dengan informasi dari
salah seorang nadzir bahwa :
“Dalam pengelolaan tanah wakaf ini, kami belum pernah membuat laporan
hasil pengelolaan dan pengembangan tanah wakaf ini kepada Badan Wakaf
Indonesia, hal ini karena kami tidak mengetahui bentuk laporannya dan
bagaiman cara melaporkannya”
Informasi ini senada dengan wawancara salah seorang informan bahwa :
“Pengelolaan tanah wakaf yang kami lakukan masih sangat sederhana, karena
kami belum dapat maksimal mengelolanya karena waktu yang relatif sedikit,

karena saya seorang pegawai negeri sipil yang hampir waktu saya untuk
berkerja di kantor, sehingga untuk tugas nadzir masih belum maksimal”.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa mayoritas nadzir di
Kecamatan Kundur Barat dalam mengelola tanah wakaf masih bersifat tradisional
sehingga belum dapat sepenuhnya memaksimalkan tugas dan fungsi nadzir, begitu
juga dalam melaksanakan tugas nadzir, masih sebatas pekerjaan sampingan.

Banyak faktor yang dapat menyebabkan perilaku nadzir belum berperan aktif
dalam melakukan tugas dan kewajibanya yaitu melakukan pengadministrasian harta
benda wakaf, mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan
tujuan, fungsi, dan peruntukannya, mengawasi dan melindungi harta benda wakaf,

dan melaporkan pelaksanaan tugas kepada Badan Wakaf Indonesia.

E. Faktor Penghambat Pengelolaan Harta Tanah Wakaf

Pengelolaan harta tanah wakaf sepenuhnya ditugaskan kepada Nazhir,
kedudukan Nazhir sangat sentral dalam pengelolaan harta tanah wakaf, Nazhir
memiliki kewenangan penuh dalam peleksanaan pengelolaan, pemberdayaan dan
pengembangan harta tanah wakaf. Keberhasilan ataupun kegagalan pengelolaan
harta tanah wakaf sangat bergantung kepada usaha yang dilakukan oleh Nazhir.
Untuk membahas faktor penghambat pada efektivitas pengelolaan tanah wakaf di
Kecamatan Kundur Barat, penulis cendrung menggunakan dari 3 (tiga) aspek dari
Konsep 7-S McKinsey yaitu :
1. Strategi
2. Sistem

3. Skill
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Hal ini penulis diterapkan karena sangat relevan dengan teori Steers yang
penulis gunakan dalam membahas efektivitas pengelolaan tanah wakaf yaitu aspek
Optimalisasi Tujuan, Sistem dan Perilaku Nazhir.

1. Strategi.

Strategi suatu organisasi dimaksudkan agar organisasi dapat memiliki arahan
yang jelas dan tegas tentang cara-cara yang dipakainya untuk mencapai sasaran dan
tujuan organisasi. Berdasarkan wawancara dengan salah satu informan dari salah satu
Ketua Nazhir bahwa :

“ Dalam melaksanakan tugas kenazhiran, pada umumnya kami melakukan
sesuai tujuan wakaf dari wakif, dan strategi yang kami lakukan masih sebatas
perencanaan organisasi jangka pendek, artinya sasaran yang menjadi tujuan
kami tetapkan pada awal pertama kali dibentuknya kenazhiran melalui
musyawarah namun belum dituangkan dan visi dan misi yang jelas, karena
keterbatasan pengetahuan kami dalam menerapkan manejemen”

Dari wawancara tersebut diketahui bahwa banyak pengurus wakaf dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya dalam mengelola tanah wakaf masih bersifat
tradisional yang Mayoritas dari mereka lebih karena faktor kepercayaan dari
masyarakat, sementara kompetensi minimal sebagai pengelola wakaf secara
produktif belum banyak dimiliki. Hal ini senada dengan wawancara dengan salah
satu informan dari staf Kantor Urusan Agama Kecamamatan Kundur Barat bahwa :

“ Pada umumnya penunjukan Nadzir berdasarkan kepercayaan wakif kepada
sesecorang atau tokoh agama di masyarakat tanpa memperhatikan
profesionalisme Nadzir dalam mengelola tanah wakaf, sehingga banyaknya
tanah wakaf yang dikelola oleh Nadzir tidak efektif akibat dari kurangnya
pengetahuan dan pemahaman Nadzir tentang perwakafan hal ini menyebabkan
tugas Nadzir sebagai tugas tambahan atau sampingan”

Dari wawancara tersebut diketahui bahwa banyak pengurus wakaf yang dipilih

oleh wakif karena berbekal pada kepercayaan, ketokohan seseorang, meskipun
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mereka tidak paham dalam mengelola tanah wakaf. Sehingga hal ini menyebabkan
tidak berjalanya fungsi nadzir secara efektif yang telah diatur dalam perundang-
undangan.
2. Sistem

Jika sebuah organisasi mempunyai sistem yang baik, maka akan sangat
memudahkan bagi organisasi tersebut untuk melakukan operasional sehari-hari.
Sistem ini termasuk berbagai hal yang menyangkut perencanaan, implementasi,
kontrol, evaluasi dan anggaran. Berdasarkan wawancara dengan wawancara salah
satu informan bahwa :

“Kami Nadzir di Kecamatan Kundur Barat memang pernah mengikuti

pembinaan dan pelatihan kenadziran, namun kami belum pernah mendapat

pengawasan/ kunjungan langsung oleh pihak yang berwenang, baik dari

Kementerian Agama maupun Badan Wakaf Indonesia, tentunya kami berharap

pemerintah hendaknya turun langsung melihat kondisi tanah wakaf yang kami

kelola dan memberi bimbingan, serta masukan dalam pengelolaan tanah
wakaf”

Dari wawancara tersebut diketahui bahwa beberapa kenadziran telah mengikuti
pelatihan dan pembinaan dari instasi pemerintah baik dari Kementerian Agama
Kabupaten dan Kanwil Kementerian Agama Provinsi Kepulauan Riau maupun dari
Badan Wakaf Indonesia Perwakilan Provinsi Provinsi Kepulauan Riau, namun
sampai saat ini belum maksimal diiringai dengan evaluasi dan pembinaan langsung
kelapangan, sebagaimana informasi dari salah satu informan di Kementerian Agama
Kabupaten Karimun bahwa :

“Pada tahun 2016 ini, kami merencanakan mengadakan 2 (dua) kali turun

lapangan untuk pengawasan dan pembinaan langsung terhadap Pejabat

Pembuat Akta Ikrar Wakaf dan Nadzir yang berada di 12 kecamatan, namun
baru terlaksana sekali yaitu pada tanggal 12 s.d 17 Oktober 2016, itupun kami
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fokuskan pada pemeriksaan dokumen-dokumen dan pembinaan pegawai di
Kantor Urusan Agama Kecamatan untuk bahan usulan sertifikasi tanah wakaf
pada tahun 2017 nanti”

Dari wawancara tersebut diketahui bahwa Kementerian Agama Kabupaten
Karimun sudah melakukan pembinaan dan pengawasan tanah wakaf, namun masih
sebatas pengawan dokumen-dokumen yang ada di Kantor Urusan Agama Kecamatan
yang akan dijadikan bahan atau berkas pengusulan sertifikasi tanah wakaf ke Badan
Pertanahan Negara Kabupaten Karimun sebagai wujud pengamanan harta benda
wakat, dan belum menyentuh langsung kepada Nadzir-nadzir yang ada di 12 (dua)
belas Kecamatan. Kurang maksimalnya pembinaan ini senada dengan informasi dari
pejabat ekselon III di Kementerian Agama Kabupaten Karimun bahwa :

“Pada DIPA Kementerian Agama Kabupaten Karimun tahun 2016 di Seksi

Bimbingan Masyarakat Islam, tidak tersedia pagu anggaran untuk bantuan dan

kegiatan pembinaan nadzir wakaf, meskipun rutin kami usulkan setiap tahun.

Kami sadari pembinaan dan pengawan terhadap nadzir sangat penting

dilakukan guna meningkatkan profesionalisme dalam pengengelolaan,

pengembangan dan pengawasan tanah wakaf oleh nadzir”

Dari wawancara ini diketahui bahwa Kementerian Agama Kabupaten Karimun
secara kontinyu menganggarkan dana untuk bantuan, pembinaan dan pelatihan
nadzir, namun Karena Keterbatasan anggaran, sehingga program ini tidak dapat
dilaksanakan pada tahun 2016 ini.

3. Skill
Ketrampilan setiap individu di dalam organisasi merupakan unsur yang
sangat penting bagi keberhasilan organisasi mencapai sasaran dan tujuannya dengan

efektif dan efisien. Jika ketrampilan para pelaksana organisasi kurang sesuai dengan

kebutuhan organisasi tersebut untuk mewujudkan visinya, maka organisasi tersebut
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akan cenderung kontra produktif. Sebagaimana wawancara dengan Pejabat Pembuat

Akta Jkrar Wakaf Kecamatan Kundur Barat bahwa :

“ Kenazhiran yang ada di Kecamatan Kundur Barat saat ini pada umumnya
mereka yang berpendidikan rendah yakni Sekolah Rakyat (SR), sehingga
kemampuan mereka sangat terbatas dalam mengelola dan mengembangkan
tanah wakaf “

Dart hasil

wawancara

ini

dapat diketahui

bahwa faktor pendidikan

mempengaruhi kemampuan nazhir dalam mengelola dan mengembangkan serta

mengawasi tanah wakaf yang diamanahkan oleh wakif kepada mereka. Hal ini

terlihat jelas pada tabel berikut :

Tabel 4.11 Umur dan Pendidikan Nazhir

" Nama Naduzrlrrxur Pendidikan Letak Nomor/Tgl. Akta U(kr\l;:r:)m
. W.3/010/K.
1 A. Rahman 80 SR 22‘:;""3 Kee. Kundur 33/;)_0 7/_K1;£991 670
2 M. Yunus n SR Layang Sawang wzl/?.cz)zlgz/oz:m 374
} Alimid 63 SMA Kp. Tengah Sawang w.3g/l?g;{:é79/11991 513
.3/039/K.
4 H. Murad K. 58 SR Kobel Darat W;o/.%i/lggéga 830
> Al Lasim 62 SR Layang Swg Laut W'aj{;f) 172/-’;';5994 400
2 B N I wamm |
7 Abd. Latif 70 SD Kobel Darat W-231/$-20/‘!‘<_.§é2005 19800
8 Khalil 41 S2 Paya Panjang Kobel W‘;/loé/l?%iglo 28752
9 Kamil Hadi 65 S1 Lanjut Kobel Wiéo(l)iof(/)iglz 120
10 |  Samsul Arifin 31 SMA Kobel Darat KK.3240262{ laxlx—.ggﬁso/ 2014 5020
11| RamiiAdan 74 SR Kundur W~31/g-3oi/» "1-;;;993 576
12 Ramli Adan 74 SR Mata Air Kundur W‘aég_sogf;‘;éig% 252
13 Azwir 51 SMA Kundur W.?:)/g(:)lf;/.(;%ﬁlgom) 1600
14 A. Rahman 80 SR Bukit Baru Kundur W.3{00fl;5/_l;.;é;993 1233
15 Ramlii Adan 74 SR Kampung Baru Kundur W32/26§4/_K1;é‘1‘994 1036
16 Zainal A. 42 SMA Padang Kundur Kd.32.02.(1)§_/08:ﬁ.20(;)1/5006/ 2015 2479
17 Muliadi 40 s1 :Sétﬁsawa"g W'jz/?:;/l’;;;% 800
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Muh. Abdan W.2.a/01/08/2014
18 47 s1 Teh
Syakuro cheng 19-09-2014 10000
19 Ramli Adan 74 SR Gemuruh Kec. Kundur W.3/045/K.7/93 600
Barat 10-05-1993

» Selat Belia Kec. W.3/043/K.7/93
20 Arif;

o 35 SR Kundur Barat 10-05-1993 222,75

Sumber : Kantor Urusan Agama Kec. Kundur Barat, 2016

Dari data yang penulis peroleh, maka dapat diketahui bahwa 75 % Nazhir yang

ada masih berpendidikan dibawah Strata satu (S1), dan selama penelitian ini dapat

diuraikan beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam pengelolaan harta tanah

wakaf oleh di Kecamatan Kundur Barat yaitu:

1. Adanya Nazhir yang kurang profesional dalam mengelola harta tanah wakaf.

pengetahuan dan keterampilan

Guna mengelola harta tanah wakaf

yang dapat diandalkan,

hendaknya Nazhir telah memiliki

serta kemampuan

menejerial yang memadahi guna menunjang tugasnya, namun syarat tersebut
tidak selalu terpenuhi. Nampaknya Nazhir wakaf masih kurang professional
merupakan salah satu hambatan dalam pengelolaan harta tanah wakaf, karena
dalam melaksanakan pengelolaan tanah wakaf hanya dilakukan dengan
kemampuan keterampilan yang seadanya dan tidak sesuai dengan kemampuan

keterampilan yang tepat untuk mengelola harta tanah wakaf.

. Adanya sikap bahwa tugas Nazhir hanya sebagai pekerjaan sampingan, Nazhir
yang ditunjuk harusnya siap menjalankan tugas kenazhiran itu sebagai tugas
utama, namun kebanyakan Nazhir sudah mempunyai tugas pokok lain yang
harus ditunaikan misalnya sebagai Pegawai Negeri, pegawai swasta, pengusaha
dan sebagainya. Adapun syarat harus adanya Nadzir dalam proses perwakafan itu

hanya sebagai syarat formalitas saja. Nadzir kebanyakan dalam melakukan
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tugasnya hanya sebagai pekerjaan sampingan atau pekerjaan tambahan karena
pada umumnya para Nazhir telah memiliki pekerjaan pokok. Nazhir wakaf
melakukan tugasnya sekedar untuk memenuhi tugas dan tanggung jawabnya
yang telah dipercayakan kepadanya oleh Wakif, sehingga Nazhir tidak
sepenuhnya untuk menjalankan tugas kenazhiran itu sebagai pekerjaan yang
diutamakan.

. Adanya kebiasaan pengangkatan Nazhir hanya berdasarkan kepercayaan dan
kurang mengutamakan segi penguasaan pengetahuan, kemampuan keterampilan
untuk mengelola harta tanah wakaf. Nazhir yang ditunjuk untuk mengelola harta
tanah wakaf tidak memiliki kemampuan yang memadai untuk mengelola harta
tanah wakaf, Wakif dalam menunjuk Nazhir semata-mata hanya didasarkan
kepercayaan saja dan kurang melihat dari segi penguasaan pengetahuan,
keterampilan yang tepat guna membantu tugas-tugas kenadzirannya dalam
pengelolaan harta tanah  wakaf. Minimnya kemampuan pengetahuan dan
keterampilan Nadzir hal ini akan menjadi penghambat dalam pengelolaan harta
tanah wakaf.

. Pelaksanaan pelatihan Nadzir yang kurang intensif. Pelaksanaan pelatihan
terhadap Nadzir harusnya dilakukan secara menyeluruh, namun di dalam
prakteknya tidak/belum semua Nadzir mendapatkan kesempatan yang sama
untuk diikutkan dalam pelatihan. Pembinaan dan pelatihan yang dilaksanakan
oleh pemerintah atau Badan Wakaf Indonesia belum sepenuhnya dilaksanakan,
masih  banyak Nadzir yang belum mendapatkan bimbingan dan pelatihan.

Pelaksanaan pembinaan dan pelatihan hanya berdasarkan penunjukan dan baru
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sekitar 60 orang dari 300 orang Nadzir yang mendapat pelatihan langsung oleh
Kementerian Agama Kabupaten Karimun

. Adanya pemahaman terhadap tujuan dan fungsi wakaf yang masih terbatas.
Pandangan dari wakif ataupun Nadzir yang menganggap bahwa perwakafan
semata-mata dituyjukan untuk kepentingan sarana ibadah seperti masjid,
mushola, sebagai tempat pendidikan, sebagai tempat pemakaman dan
sebagainya, dan belum adanya pemahaman yang lebih luas bahwa harta tanah
wakaf dapat dikelola guna kepentingan peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat.

. Pengawasan yang kurang teratur/intensif. Pemerintah dan masyarakat harusnya
lebih aktif melakukan pengawasan secara periodik terhadap kinerja Nazhir,
mengevaluasi kinerja Nazhir, namun kewajiban tersebut kurang sepenuhnya
dijalankan, sehinggga pengawasan terhadap kinerja Nazhir berjalan kurang
intensif. Pengelolaan dan pemberdayaan sepenuhnya hanya dipercayakan
kepada Nazhir dan tidak adanya pengawasan secara intensif terhadap usaha
pengelolaan yang dilakukan oleh Nazhir. Pemanfaatan dari hasil pengelolaan
harta tanah wakaf sepenuhnya dipercayakan kepada Nazhir.

. Nazdir yang tidak melakukan pelaporan terhadap hasil pengelolaannya.

Nadzir memiliki kewajiban untuk melaporakan tugas dan kewajiban
pengelolaan harta tanah wakaf setiap tahun, namun tugas pelaporan itu tidak
dilakukan oleh Nadzir. Tindakan Nadzir yang tidak mau menjalankan

kewajibannya untuk melaporkan hasil kegiatan atau usaha pengelolaan harta
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wakaf yang ditugaskan kepadanya maka akan menghambat bagi Badan Wakaf
Indonesia dan Pemerintah sebagai pengawas.

Di Kabupaten Karimun pada umumnya tanah wakaf yang ada belum dapat
dikelola dengan baik dan produktif. Masih sedikit sekali tanah wakaf yang dikelola
secara produktif, Pengelolaan tanah wakaf yang selama ini berjalan khususnya di
daerah pedesaan adalah menggunakan pola pengelolaan yang terhitung masih
tradisional. Berdasarkan wawancara dengan salah satu informan seorang pejabat
ekselon IV bahwa :

“ Di Kabupaten Karimun terdapat 312 lokasi tanah wakaf di 12 Kecamatan
yang ada, dari jumlah tersebut yang terbanyak ada di Kecamatan Kundur
dengan jumlah 90 lokasi. Namun pada umumnya digunakan sebagai tempat
ibadah yaitu masjid, mushalla dan beberapa madrasah dan pemakaman. Dan
pengelolaannya juga masih tradisional, artinya belum mampu memanfaatkan
peluang-peluang dalam mengembangkan tanah wakaf™

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa potensi tanah wakaf
yang ada di Kabupaten Karimun cukup besar jika dapat dikelola secara efektif,
namun pada umumnya digunakan hanya untuk tempat ibadah yaitu masjid, mushalla
dan beberapa madrasah dan pemakaman, hal yang sama disampaikan oleh salah
seorang informan bahwa :

“Banyak Nadzir-nadzir senior yang masih kaku dalam mengelola tanah wakaf,

artinya jika tanah wakaf itu diperutukkan sebagai tempat ibadah, maka tidak

dibolehkan untuk ditambah pengembangannya ke arah yang lain”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui beberapa faktor yang
menyebabkan kurangnya fungsi pengembangan tanah wakaf oleh nadzir, yaitu :

1. Masih kuatnya paham lama masyarakat Kecamatan Kundur Barat bahwa wakaf

itu semata untuk rumah ibadah, madrasah dan perkuburan yang tidak boleh
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diubah/ganggu gugat. Atas pemahaman itu, banyak tokoh masyarakat atau umat
Islam tidak merekomendasikan wakaf dikelola secara produktif. Selain itu, belum
utuhnya pemahaman bahwa wakaf memiliki fungsi sosial yang lebih luas dan
tidak terbatas pada ibadah mahdhah.

. Kurangnya sosialisasi perwakafan secara lebih luas terhadap paradigma baru
untuk pengembangan wakaf secara produktif. Sosialisasi massif dengan
memasukkan wakaf sebagai bagian dari instrumen pengembangan ekonomi umat
menjadi aspek penting bagi pengembangan gagasan wakaf produktif. Dengan
kurangnya pengetahuan masyarakat atas pentingnya pemberdayaan wakaf untuk
kesejahteraan umum menjadi problem bagi pihak-pihak terkait.

. Belum mempunyai persepsi yang sama, peran dan sinergi para pejabat teknis
wakaf di daerah dengan para pihak terkait terhadap upaya pemerintah pusat dalam
upaya pengembangan wakaf. Para pejabat teknis lebih banyak berkutat pada
penanganan yang bersifat linier dibandingkan memasarkan gagasan strategis
dalam pengembangan wakaf yang lebih berwawasan sosial.

. Nadzir belum profesional sehingga wakaf belum dikelola secara optimal. Posisi
Nadzir menempati peran sentral dalam mewujudkan tujuan wakaf yang ingin
melestarikan manfaat wakaf. Profesionalisme Nadzir di Kecamatan Kundur Barat
masih tergolong lemah. Mayoritas dari mereka lebih karena faktor kepercayaan
dari masyarakat, sementara kompetensi minimal sebagai pengelola wakaf secara
produktif belum banyak dimiliki.

. Lemahnya kemitraan dan kerjasama antara stakeholders wakaf untuk menjalin

kekuatan internal umat Islam dalam mengelola dan mengembangkan wakaf secara



43001.pdf
111

produktif, sepeti organisasi massa Islam, kalangan intelektual, L.SM, tokoh agama,
termasuk aparat pemerintah. Kemitraan mereka lebih pada upaya-upaya yang
masih bersifat artifisial yang belum menyentuh pada aspek kerja sama konkrit,
terencana dan massif.

. Masih sedikit para inisiator (promotor) dari umat Islam yang membuka akses
kepada para investor dari luar yang memiliki dana. Banyaknya kekayaan wakaf
yang dimiliki oleh umat seharusnya menjadi daya tarik untuk pengembangan
secara lebih produktif dengan melibatkan para investor asing yang memiliki

perhatian terhadap pengembangan wakaf.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pengelolaan Tanah

Wakaf di Kecamatan Kundur Barat dan peran Kementerian Agama Kabupaten

Karimun belum efektif, hal ini dapat dilihat dari indikator yaitu :

1. Optimalisasi Tujuan Pengelolaan Tanah Wakaf masih berdasarkan peruntukan
tanah wakaf oleh wakif, artinya Nadzir belum optimal dalam mengembangkan
tanah wakaf sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun
2006 pasal 13 ayat (1) yaitu “Nazhir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 dan
Pasal 11 wajib mengadministrasikan, mengelola, mengembangkan, mengawasi
dan melindungi harta benda wakaf”.

2. Dilihat dari Presfektif Sistem, belum sepenuhnya Nadzir melaksanakan elemen-
elemen sitem organisasi kenadziran terutama yang berkaitan dengan peraturan
perundang-undangan dalam mengelola tanah wakat karena pengelolaan tanah
wakaf oleh Nadzir masih bersifat tradisonal, hal ini dapat dilihat bahwa tidak
adanya laporan pelaksanaan / pengelolaan tanah wakaf yang dilakukan oleh
Nadzir kepada Badan Wakaf Indonesia.

3. Adanya Perilaku Nadzir yang menganggap bahwa tugas Nadzir adalah pekerjaan
sampingan. Tentu hal ini menyebabkan tidak maksimalnya pengelolaan tanah
wakaf, sehingga mempengaruhi rendahnya efektivitas pengelolaan tanah wakaf

oleh Nadzir dalam tugas pokok dan fungsinya sebagai pengelola tanah wakaf.

112
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4. Adanya beberapa faktor penghambat dalam efektivitas pengelolaan tanah wakaf

yaitu :

a.

Adanya Nazhir yang kurang professional dalam menetapkan strategi
mengelola harta tanah wakaf.

Pengawasan yang kurang teratur/intensif dan Pelaksanaan pelatihan Nadzir
yang kurang intensif, ini menggambarkan sistem yang kurang optimal
dilaksanakan oleh Kementerian Agama Kabupaten Karimun.

Adanya sikap bahwa tugas Nazhir hanya sebagai pekerjaan sampingan dan
kebiasaan pengangkatannyahanya berdasarkan kepercayaan serta pendidikan
yang masih rendah, hal ini yang menyebabkan keterbatasan pemahaman dan

pengetahuan Nazhir tentang manajemen perwakafan.

Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa hal yang dapat disarankan untuk

meningkatkan efektivitas pengelolaan harta tanah wakaf di Kecamatan Kundur Barat

yaitu :

1. Perlu adanya pembinaan oleh Kementerian Agama dan Badan Wakaf Indonesia

secara intensif terhadap Nazhir-nazhir yang mengelola tanah wakaf, sehingga

mereka benar-benar memiliki kemampuan, keterampilan dan pengetahuan dalam

melaksanakan tugas dan kewajiban nazhir yaitu mengadministrasikan, mengelola,

mengembangkan, mengawasi dan melindungi harta benda wakaf, khususnya

nazhir yang mengelola tanah wakaf di lokasi-lokasi tanah wakaf yang potensial.
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2. Perlu adanya upaya pemilihan Nazhir secara selektif dengan mengutamakan yang
memiliki kemampuan dan pengetahuan tentang pengelolaan tanah wakaf yang
efektif berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3. Perlu adanya peran aktif pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama
Kabupaten Karimun dan Badan Wakaf Indonesia Perwakilan melakukan
pembinaan dan pengawasan terhadap Nazhir khususnya yang mengelola dan
mengembangkan tanah wakaf yang potensial untuk dikembangkan secara efektif

dan produktif.
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Lampiran 1 : Pedoman Wawancara

1.

Wawancara dengan Kepala Kua Kecamatan Kundur Barat

a. Berapa jumlah kelurahan/ desa di Kecamatan Kundur Barat?

b. Ada berapa lokasi tanah wakaf yang letaknya strategis di Kecamatan Kundur
Barat?

¢. Berapa jumlah lokasi tanah wakaf yang strategis dan bernilai ekonomis yang
memungkinkan dikelola secara produktif?

d. Bagaimana stuktur organisasi Kenadziran di Kecamatan Kundur Barat?

e. Apakah sudah efektif pengelolaan tanah wakaf yang dikelolala oleh Nazdirdi
Kecamatan Kundur Barat dilihat dari optimalisasi tujuan, presfektif sistem
dan perilaku nazdir?

Wawancara dengan Staf Kua Kecamatan Kundur Barat

a. Apa tugas dari lembaga Kenadziran di Kecamatan Kundur Barat?

b. Harta wakaf apa saja yang ada di Kenadziran di Kecamatan Kundur Barat?

c. Apakah ada laporan pengelolaan tanah wakaf oleh Nazdir ke PPAIW/ Instansi
yang terkait?

d. Apa yang menjadi kendala atau hambatan bagi Kenadziran di Kecamatan
Kundur Barat dalam mengelola harta wakaf?

Wawancara Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karimun

a. Berapa jumiah lokasi dan luas tanah wakaf yang ada di Kabupaten Karimun?

b. Bagaimana pembinaan yang pernah dilakukan oleh Kementerian Agama
Kabupaten Karimun terhadap Nazdir?

c. Berapa kenaziran yang sudah dilakukan pembinaan?

d. Bagaimana keadaan Nazdir setelah dilakukan pembinaan?

Wawancara Penyelenggara Syariah Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Karimun

a. Bagaimana efektivitas pengelolaan tanah wakaf yang dikelolala oleh Nazdir?

b. Apa yang menjadi kendala atau hambatan bagi Kenadziran di Kecamatan
Kundur Barat dalam mengeiola harta wakaf?

e. Bagaimana solusi dari Bapak dalam mengatasi kendala atau hambatan bagi
Kenadziran di Kecamatan Kundur Barat dalam mengelola harta wakaf?

d. Selama ini langkah-langkah apa saja yang dilakukan oleh Kementerian
Agama Kabupaten Karimundalam mengembangkan wakaf produktif?

Wawancara dengan Nazdir

a. Bagaimana sejarah singkat terbentuknya Kenazdiran Mata Hati?

b. Bagaimana susunan kepengurusan Kenazdiran Mata Hati?

c. Berapa jumlah lokasi/luas tanah wakaf yang dikelola olehKenazdiran Mata
Hati?

d. Bagaimana perkembangan tanah wakaf yang dikelola oleh Kenazdiran Mata
Hati?



f.

g.

h.
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Apa optimalisasi tujuan Kenazdiran Mata Hati dalam pengelolaan tanah
wakaf telah tercapai?

Perkembangan apa saja yang dicapai sampai sekarang?

Program apa yang menjadi prioritas dalam usaha pengelolaan dan
pengembangan tanah wakaf saat ini?

Bagaimana strategi Nazhir dalam melakukan pengelolaan tanah wakaf ?

Wawancara dengan Tokoh Masyarakat

a.

b.

Apakah pengelolaan tanah wakaf yang dilakukan oleh nadzir sudah sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku?

Bagaimana sikap perilaku Kenazdiran Mata Hati dalam pelaksanaan
program kerja?

Bagaimana keadaan/perkembangan tanah wakaf yang ada di Kenazdiran
Mata Hati?

Kendala apa saja yang dihadapi dalam menjalankan roda organisasi di
Kenazdiran Mata Hati?
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Lampiran 2 : Identitas Informan
No Nama Umur Jenis' Alamat Pekerjaan Jabatan
(Thn Kelamin

Kantor Kementerian Agama KabupatenKarimun

1 | Drs. H. Afrizal 52 Laki-laki Harg)_lzjnpfebing PNS Kepala

2 | Drs.KholiflhdaRifai | 52 | Laki-laki | Teluk Uma PNS Kasi Bimas
3 g_‘fg"gsrywaby“’ 47 Laki-laki | Sei Raya Meral PNS Pensyar
Kantor Urusan Agama KecamatanKundur Barat

4 | Selinah, S.Ag 42 Laki-laki Meral PNS Kepala

5 | Erie Armansyah 42 Laki-laki Tg. Batu PNS Staf
Nadzir

6 | Khalil, S.Pd. MM.Pd 41 Laki-laki Sawanglaut PNS Ketua

7 | Muh. AbdanSyakura 47 Laki-laki Sawangl aut Swasta Bendahara

8 | Jefrizal, S.Sos 42 Laki-laki Sawangl aut Swasta Anggota
TokohMasyarakat

9 | M. NurAlamsyah 64 Laki-laki Kundur Pensiunan TOkOh]l\: tasyara
10 | Mahmudah, S.Ag 45 Perempuan Tg. Batu PNS TokohPemuda
11 | Andilala, S.Th.l 40 Laki-laki Sawang Selatan PNS Tokoh Agama
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Lampiran 3 : Transkip Wawancara

1.

Wawancara dengan Kepala Kua Kecamatan Kundur Barat

Berapa jumlah kelurahan/ desa di Kecamatan Kundur Barat?

Di Kecamatan Kundur Barat terdapat | Kelurahan yaitu Kelurahan Sawang
dan 4 Desa, yaitu Desa Sawang Laut, Desa Kundur, Desa Gemuruh dan Desa
Sawang Selatan.

Ada berapa lokasi tanah wakaf yang letaknya strategis di Kecamatan Kundur
Barat?

Ada 21 lokasi tanah wakaf yang berada dipingir jalan raya yang merupakan
tanah wakaf yang strategis.

Berapa jumlah lokasi tanah wakaf yang strategis dan bernilai ekonomis yang
memungkinkan dikelola secara produktif?

Jika dikelola secara produktif, tentunya luas lahan sangat menentukan, jadi
sementara ini terdapat 2 lokasi yang dapat dikelola secara produktif.

Bagaimana stuktur organisasi Kenadziran di Kecamatan Kundur Barat?

Struktur kenadziran yang ada di Kecamatan Kundur Barat berbentuk kelompok
yang terdiri dari 5 (lima) orang yaitu ketua, sekretaris, bendahara dan dua
anggota. Namun nadzir dapat menunjuk atau menambah personel dalam
pengelolaan tanah wakaf.

Apakah sudah efektif pengelolaan tanah wakaf yang dikelolala oleh Nazdirdi
Kecamatan Kundur Barat dilihat dari optimalisasi tujuan, presfektif sistem dan
perilaku nazdir?

Sejauh ini belum efektif, jika dilihat dari aspek tujuan, nadzir mengelola tanah
wakaf sesuai peruntukan oleh wakif meskpun masih bisa dikembangkan kearah
produktif. Jika dari aspek sistem, SDM Nadzir dan tanah wakaf merupakan
masukan atau input, hanya saja dalam prosesnya ada kelemahan nadzir yaitu
pengetahuan yang belum memadai, sehingga hasilnya/ outcome belum tercapai
dengan maksimal. Jika dilihat dari aspek perilaku nadzir, pada umumnya
mereka melaksanakan tugas dan fungsi nadzir merupakan tugas sampingan,
sehingga pengelolaan tanah wakaf tidak efektif.

Wawancara dengan Staf KUA Kecamatan Kundur Barat

a. Apa tugas dari lembaga Kenadziran di Kecamatan Kundur Barat?
Nadzir berwenang melakukan segala tindakan yang mendatangkan kebaikan
bagi harta wakaf bersangkutan dengan memperhatikan syarat — syaral yang
mungkin telah ditentukan wakif, diantaranya mengadministrasikan,
mengelola, mengembangkan, mengawasi dan melindungi harta benda

wakaf”.
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b. Bagaimana kondisi pengelolaan tanah wakaf yang strategis setiap Desa di

Kecamatan Kundur Barat?

- Di Kelurahan Sawang yang merupakan daerah yang padat penduduk yaitu
4.651 jiwa dan strategis kerana Kantor Kecamatan berada kelurahan ini,
namun untuk sampai saat ini tanah wakaf yang ada hanya untuk rumah
ibadah yaitu masjid dan surau, tentu harapan kami mudah-mudahan ada
warga masyarakat mau mewakafkan yang fungsinya untuk meningkatkan
perekonomian umat.

- Di Desa Sawang Laut terdapat 10 lokasi tanah wakaf yang luasnya 58.626
M yang mana dari jumlah tanah tersebut 2 Lokasi sudah bersertifikat dan
8 lokasi lagi masih berupa berkas Akta lkrar Wakaf, jika dilihat dari
luasnya, maka di desa ini merupakan tanah wakaf yang terluas
dibandingkan dengan desa lain. Dan sudah ada wakaf produktif yang
dikelola oleh Nadzir Mata Hati

- Di Desa Kundur terdapat 7 (tujuh) lokasi tanah wakaf yang strategis yang
semuanya sudah ada Nadzirnya. Namun sampai saat ini masih
dimanfaatkan sebagai rumah ibadah yaitu masjid dan surau, meskipun
ada salah satu lokasi yang tanah wakaf yang strategis dan cukup luas
yaitu 2.479 M yang belum difungsikan oleh Nadzirnya.

- Sedangkan di Desa Gemuruh dan Desa Sawang Selatan tidak tidak jauh
berbeda pengelolaan dengan desa-desa lainya yaitu masih dikelola untuk
sarana rumah ibadah.

c. Apakah ada laporan pengelolaan tanah wakaf oleh Nazdir ke PPATW/ Instansi
yang terkait?
Sampai saat ini, belum ada nadzir-nadzir membuat laporan ftentang
pengelolaan tanah wakaf kepada Badan Wakaf Indonesia. Memang sampai
saat ini BWI Perwakilan Kabupaten Karimun belum terbentuk, jadi jika
nadzir membuat laporan pengelolaan tanah wakaf, ya dtujukan ke BWI
Perwakilan Provinsi Kepri.

d. Apa yang menjadi kendala atau hambatan bagi Kenadziran di Kecamatan

Kundur Barat dalam mengelola harta wakaf?
Sebenarnya banyak faktor yang menjadi hambatan dalam pengelolaan tanah
wakaf oleh nadzir yaitu :

1). Adanya Nazhir yang kurang professional dalam mengelola harta tanah

wakaf.

2). Adanya sikap bahwa tugas Nazhir hanya sebagai pekerjaan sampingan

3). Adanya kebiasaan pengangkatan Nazhir hanya berdasarkan kepercayaan

4). Pelaksanaan pelatihan Nadzir yang kurang intensif

5). Pemahaman Nadzir terhadap tujuan dan fungsi wakaf yang masih

terbatas

6). Pengawasan yang kurang teratur/intensif



43001.pdf
124

Wawancara Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karimun

a.

Berapa jumlah lokasi dan luas tanah wakaf yang ada di Kabupaten Karimun?
Jumlah tanah wakaf yang ada di 12 Kecamatan se Kabupaten Karimun 312
lokasi

. Bagaimana pembinaan yang pernah dilakukan oleh Kementerian Agama

Kabupaten Karimun terhadap Nazdir?

Kementeria Agama selalu mengadakan kegaitan pembinaan terhadap nadzir,
namum pada tahun 2016 ini kami tidak dapat melakukan pembinaan karena
pagu anggara untuk kegiatan tersebut tidak ada, namun kami berusaha
melakukan monitoring dan evaluasi ke Kecamatan-kecamatan tentunya hal
ini tidak dapat menjagkau selurh nadzir yang ada di Kbupaten Karimun

. Berapa kenaziran yang sudah dilakukan pembinaan?

Ada 60 kenadziran yang sudah dilakukan pembinaan, tentu hal ini masih
banyak nadzir yang belum mendapatkan pembinaan dan pengetahun tentang
pengelolaan tanah wakaf

. Bagaimana keadaan Nazdir setelah dilakukan pembinaan?

Pada umumnya meraka pahan dan mengetahui pengelolaan tanah wakaf
sebagaimana diatur dalam peraturan, namun dalam implementasikannya
meraka mengalami kesulitan.

Wawancara Kasi Bimas Islam/ Penyelenggara Syariah Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Karimun

a.

Bagaimana efektivitas pengelolaan tanah wakaf yang dikelolala oleh Nazdir?
Pada umumnya tanah wakaf yang ada di Kecamatan Kundur Barat yang
dikelola oleh Nadzir, hampir 97 persen digunakan sebagai sarana tempat
ibadah. Meskipun lokasinya cukup strategis, Nadzir yang mengelolanya
masih bersifat tradisional dan belum memaksimalkan pemanfaatannya
kearah yang lebih efektif

. Apa yang menjadi kendala atau hambatan bagi Kenadziran di Kecamatan

Kundur Barat dalam mengelola harta wakaf?

Mayoritas Nadzir yang mengelola tanah wakaf di Kecamatan Kundur Barat
belum mampu dengan baik, hal ini karena keterbatasan pemahaman tentang
tanah wakaf dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, sehingga
meraka kurang merespon tuntutan zaman dan juga bagi meraka dalam
mengelola tanah wakaf merupakan kerja sampingan
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c. Bagaimana solusi dari Bapak dalam mengatasi kendala atau hambatan bagi
Kenadziran di Kecamatan Kundur Barat dalam mengelola harta wakaf?
Kementerian Agama telah melakukan pembinaan kepada para Nadzir, sekitar 60
orang telah mengikuti kegiatan pembinaan yang pada intinya diharapkan meraka
mampu mengelola, mengembangkan dan mengawasi tanah wakaf yang telah
diamanahkan oleh wakif kepada mereka

d. Selama ini langkah-langkah apa saja yang dilakukan oleh Kementerian
Agama Kabupaten Karimundalam mengembangkan wakaf produktif?
Pada umumnya penunjukan Nadzir berdasarkan kepercayaan wakif kepada
seseorang atau tokoh agama di masyarakat tanpa memperhatikan
profesionalisme Nadzir dalam mengelola tanah wakaf, sehingga banyaknya
tanah wakaf yang dikelola oleh Nadzir tidak efektif akibat dari kurangnya
pengetahuan dan pemahaman Nadzir tentang perwakafan hal ini
menyebabkan tugas Nadzir sebagai tugas tambahan atau sampingan, maka
dari itu selain pembinaan dalakukan secara terus menerus tentu penunjukan
nadzir yang profesional merupakan hal mutlak untuk pengelolaan yang

efektif.

5. Wawancara Nazdir

a. Bagaimana sejarah singkat terbentuknya Kenazdiran Mata Hati?
Pada. tahun 2010, telah datang Bapak Muhd. Abdan Syakura ke PPAIW
Kecamatan Kundur Barat untuk mengikrarkan wakaf dengan menunjuk
Bapak Khalil sebagai ketua Nadzir, yang tujuan wakafnya untuk membatu
anak yatim dan anak-anak terlantar

b. Bagaimana susunan kepengurusan Kenazdiran Mata Hati?
Saat ini kami ada 12 orang personel/ pengurus mulai dari Ketua, Sekretaris,
Bendarahara, seksi kehumasan, seksi pengembangan, seksi pembangunan,
dan seksi sarana persarana.

c. Berapa jumlah lokasi/luas tanah wakaf yang dikelola olehKenazdiran Mata
Hati?
Lahan yang kami kelola saat ini seluas 28.752 M2 dan ada satu lagi yang
berada di Desa Sawang Selatan seluar 10.000 M2 yang fungsi untuk
menunjang operasioanl panti asuhan, namun belum kami laksanakan karena

keterbatasan biaya.

d. Bagaimana perkembangan tanah wakaf yang dikelola oleh Kenazdiran Mata
Hati?
Kami kembangkan dengan perkebunan dan panti asuhan, dan rencana
kedepan akan dibangun Ruko-ruko untuk menambah produktifitas tanah
wakaf ini.
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Apa optimalisasi tujuan Kenazdiran Mata Hati dalam pengelolaan tanah
wakaf telah tercapai?

Pada dasarnya kami masih proses untuk mandiri dalam mengelola panti
asuhan yang didalamnya ada 12 orang anak, meskupun hasil
perkebunannya belum optimal. Namun kami punya cita-cita suatu saat nanti
panti asuhan ini dikembangkan menjadi pondok pesantren.

Perkembangan apa saja yang dicapai sampai sekarang?

Kami telah memanfaatkan tanah wakaf dengan perkebunan gambir dan
sayur-sayuran. Kami juga telah membangun 2 gedung untuk tempat tinggal
anak-anak panti dan | mushalla untuk sarana kegiatan ibadah dan belajar.

Program apa yang menjadi prioritas dalam usaha pengelolaan dan
pengembangan tanah wakaf saat ini?

Kami fokus memanfaatkan sarana yang ada dan mencari investor untuk ikut
serta mengembangkan tanah wakaf ini.

. Bagaimana strategi Nazhir dalam melakukan pengelolaan tanah wakaf ?
Dalam melaksanakan tugas kenazhiran, pada umumnya kami melakukan
sesuai tujuan wakaf dari wakif, dan strategi yang kami lakukan masih
sebatas perencanaan organisasi jangka pendek, artinya sasaran yang
menjadi tujuan kami tetapkan pada awal pertama kali dibentuknya
kenazhiran melalui musyawarah namun belum dituangkan dan visi dan misi
yang jelas, karena keterbatasan pengetahuan kami dalam menerapkan
manejemen

Wawancara dengan Tokoh Masyarakat

a. Apakah pengelolaan tanah wakaf yang dilakukan oleh nadzir sudah sesuai

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku?

Belum sepenuhnya dilakukan oleh nadzir, kerena yang kami lihat
perwakafan ini dari dahulu sampai sekarang tidak banyak berubah, artinya
pada umumnya sebagai sarana ibadah dan makam.

Bagaimana sikap perilaku Kenazdiran dalam pelaksanaan program kerja?
Kami melihat satu-satunya nadzir yang mengelola tanah wakaf secara
produkti hanya kenadziran Mata Hati di Kecamatan Kundur Barat, hal ini
bisa menjadi contoh bagi nadzir lain, meskipun masih kita temukan
kelemahan-kelemahan sepertinya beberapa pengurusnya yang berada diluar
kecamatan Kundur Barat, sehingga terjadi komunikasi yang kurang lancar.

Bagaimana keadaan/perkembangan tanah wakaf yang ada di Kenazdiran?

Dari 10 lokasi tanah wakaf yang ada di Desa Sawang Laut, baru 2 lokasi
yang sudah dilakukan sertifikat tanah wakaf oleh nadzir, dan masih ada 8
lokasi lagi belum disertifikatkan termasuk tanah wakaf yang dikelola oleh
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Nadir Mata Hati dan Yayasan Al-Manan, hal ini karena keterbatasan
pengetahuan atau hal-hal lain sehinga pengamanan tanah wakaf belum
optimal.

. Kendala apa saja yang dihadapi dalam menjalankan roda organisasi di

Kenazdiran ?

- Kurang keahlian berkomunikasi dan berinteraksi dengan masyarakat,
khususnya kepada pihak-pihak yang secara langsung terkait dengan
wakaf.

- Kurang  keahlian  konseptual dalam rangka mengelola dan
memproduktifkan harta wakaf .

- Kurang keahlian dalam mengelola waktu

- Masih lemahnya dukungan dari pemerintah dan masyarakat terutama dari
segi finacial.
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